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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan hasil belajar Sepaksila dalam permainan
sepaktakraw melalui penerapan media alat bantu pembelajaran pada siswa kelas V SDN Wonodadi 1
Kab.Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Penelitian dilaksanakan dalam 2
siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Wonodadi 1 Kab.Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017
dengan jumlah total 20 orang siswa. Sumber data berasal dari siswa, guru, dan kolaborator.Teknik
pengumpulan data dengan tes praktik, pengamatan, dan studi simak.Validitas data menggunakan
teknik triangulasi metode.Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif komparatif, sedangkan
data kualitatif dianalisis dengan analisis kritis.Prosedur penelitian adalah model terus-menerus dan
dilaksanakan dalam siklus yang diberikan pada siswa yang dijadikan subyek penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan media alat bantu pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar Sepaksila siswa kelas V SDN Wonodadi 1 Kab.Blitar Tahun Pelajaran
2016/2017 dari pra siklus ke siklus I, dan dari siklus I ke siklus Il. Proses pembelajaran pada pra siklus
cara penyajian pembelajaran pada teknik saja, sehingga terkesan membosankan dan anak-anak kurang
semangat dan kurang antusias dalam pembelajaran. Peningkatan terjadi pada siklus 1. Media alat bantu
pembelajaran meningkatkan pembelajaran Sepaksila. Pada siklus Il dengan media alat bantu
pembelajaran Sepaksila meningkat lebih baik sehingga dapat mendukung suatu pembelajaran yang
berkualitas.

Dari pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
sepaksila. Pada siklus | ketuntasan belajar mencapai 40% dan pada siklus Il mencapai 80%, sedangkan
indikator target pencapaian ketuntasan belajar ditetapkan sebesar 75%, dengan demikian dapat diambil
simpulan bahwa, media alat bantu pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar sepaksila dalam
permainan sepaktakraw serta dapat meningkatkan antusiasme, semangat, dan keaktifan siswa, suasana
kelas menjadi menyenangkan.

KATA KUNCI : Hasil Belajar Sepaksila, Media Alat Bantu Pembelajaran
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I. LATAR BELAKANG

Permainan sepak takraw sudah
dimainkan sejak abad ke 15, dan menjadi
salah satu permainan yang digemari
bangsa-bangsa di Asia Tenggara sebagai
pengisi waktu luang, dan permainan
tersebut di Indonesia dinamakan “Sepak
Raga”. Di Indonesia sendiri permainan ini
bermula sebagai permainan keluarga
bangsawan yang merupakan salah satu
mata acara resmi dalam upacara-upacara
kemudian

kerajaan,  dan menjadi

permaianan yang digemari oleh
masyarakat. Perkembangan sepak raga di
Indonesia mengalami pasang surut bahkan
hampir punah karena kurang mendapat
perhatian, disamping situasi
kemasyarakatan yang berubah-ubah sebab
adanya penjajahan oleh bangsa asing.
Hingga perjuangan fisik dalam
mempertahankan proklamasi, permainan
sepak raga jarang dimainkan bahkan di
beberapa daerah nusantara sudah punah
sama  sekali. Setelah perjuangan
mempertahankan kemerdekaan dan
berhasil merebut kedaulatan, permainan

sepak raga kembali muncul kembali.

Perkembangan sepak raga semakin
mendapat perhatian masyarakat, pada saat
pemerintah menghimbau untuk kembali
pada kepribadian nasional yaitu dengan
mengangkat kembali dan memelihara
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kebudayaan  daerah  dan  nasional
khususnya dalam bidang olah raga asli
tradisional. Oleh karena itu pada Pekan
Olahraga Nasional ke 4 tahun 1957 di
Makasar permainan sepak raga
didemonstrasikan. Demikian pula pada
Pekan Olahraga Nasional ke 7 tahun 1969
di Surabaya, sepak raga dipertunjukkan
pula. Pada tanggal 16 Maret 1971
terbentuklah organisasi Persatuan Sepak
Raga Seluruh Indonesia ( Perserasi ), yang
kemudian diterima dan dikukuhkan
sebagai induk organisasi  Sepak Raga
anggota KONI pada tahun 1981. Dan sejak
tahun 1986 Perserasi berubah nama
menjadi  Persetasi ( Persatuan Sepak
Takraw Seluruh Inadonesia ), dan sekarang
disingkat PSTI. Dalam perkembangannya
sampai saat ini permainan sepak takraw
sudah masuk didalam kurikulum sekolah,
dan masuk dalam mata pelajaran
Penjasorkes, akan tetapi olahraga
permainan ini belum begitu di minati oleh
para siswa dan belum memasyarakat,
masalah ini menjadi tantangan bagi guru-
guru penjasorkes di Indonesia. Bagaimana
agar para siswa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran sepak takraw di sekolah dan
bagaimana memasyarakatkan permainan

sepaktakraw di Indonesia.

Salah satu masalah utama dalam

pendidikan jasmani di Indonesia hingga

simki.unpkediri.ac.id
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dewasa ini adalah belum efektifnya
pembelajaran  pendidikan  jasmani di
sekolah sekolah. Hal ini disebabkan oleh
beberapa  faktor  diantaranya ialah
terbatasnya kemampuan guru pendidikan
jasmani dan terbatasnya sumber-sumber
yang digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran pendidikan jasmani. Kualitas
guru pendidikan jasmani yang ada pada
sekolah dasar pada umumnya kurang
memadai. Guru kurang mampu dalam
melaksanakan profesinya secara
profesional, kurang berhasil  dalam
melaksanakan tanggung jawab untuk
mengajar dan mendidik siswa Secara
sistematis melalui gerakan pendidikan
jasmani yang mengembangkan
kemampuan dan keterampilan secara
menyeluruh baik fisik, mental, maupun
intelektual. Benar bahwa mengingat
kebanyakan guru pendidikan jasmani di
sekolah dasar kurang kreatif dalam
memberikan model pembelajaran.
Kebanyakan guru penjas hanya
menekankan hasil akhir tanpa
memperhatikan proses pembelajaran. Hal
ini akan berdampak buruk bagi siswa
karena kurangnya pengetahuan yang
diberikan oleh guru dan secara tidak
langsung akan mempengaruhi kinerja guru
tersebut serta tujuan pendidikan jasmani
tidak akan tercapai, hal tersebut akan

merusak citra guru penjas di mata
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masyarakat. ~Gaya  mengajar  yang
dilakukan oleh guru dalam praktek
pendidikan jasmani cenderung tradisional,
atau hanya menggunakan satu gaya
mengajar saja, sehingga membuat situasi
pembelajaran monoton dan membuat siswa
jenuh untuk mengikuti pembelajaran
tersebut. Model metode-metode praktek
ditekankan pada teacher centered dimana
para siswa melakukan latihan fisik
berdasarkan perintah yang ditentukan oleh
guru, latihan tersebut tidak pernah

dilakukan anak sesuai inisiatif sendiri.

Sarana dan prasarana yang memadai
juga sangat mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran di sekolah. Dengan
kata lain, lengkap dan tidaknya sarana dan
prasarana pembelajaran akan sangat
mempengaruhi tercapai tidaknya tujuan
pembelajaran  tersebut. Sarana yang
lengkap akan memudahkan guru dalam
memberikan pembelajaran kepada anak
didiknya, dan akan memudahkan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara maksimal. Begitu juga sebaliknya,
sarana yang tidak lengkap akan
mempersulit guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan, dan bahkan
banyak siswa yang bosan karena terlalu
lama menunggu giliran untuk dapat
melaksanakan  kegiatan ~ pembelajaran
karena terbatasnya sarana yang digunakan.
Kalau hal ini dibiarkan terus menerus akan

simki.unpkediri.ac.id
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berpengaruh pada hasil belajar siswa dalm

pembelajaran pendidikan jasmani.

Kemauan dan keaktifan siswa dalam

mengikuti ~ pembelajaran  pendidikan
jasmani juga sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Akan tetapi terkadang alat
atau media yang digunakan untuk
pembelajaran kurang disukai atau kurang
diminati oleh siswa karena alasan tertentu
misalnya bolanya terlalu keras, terlalu
berat, seperti halnya yang terjadi di SD
Negeri Wonodadi 1 saat pembelajaran
sepaktakraw kami menggunakan bola
takraw  yang  sesungguhnya.  Siswa
mengeluhkan rasa sakit pada mata kaki
setelah pembelajaran sepaksila dalam
permainan sepaktakraw sehingga siswa
kurang  berminat dalam  mengikuti
pembelajaran karena takut merasakan sakit
lagi. Sehingga pembelajaran tidak dapat
berjalan dengan lancar dan berakibat pada

rendahnya hasil belajar siswa.

Dalam memilih sebuah media alat
bantu, seorang guru juga harus
mempertimbangkan tingkat keekonomisan
media yang akan digunakan. Biaya yang
digunakan harus seimbang dengan yang
akan diperoleh. Diutamakan pengguanaan
media  dengan  biaya  pengeluaran
seminimal mungkin tetapi memiliki
banyak manfaat dan keunggulan dalam

proses pembelajaran. Modifikasi
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pendidkan jasmani dapat dilakukan dengan
penekanan pada berbagai aspek seperti
materi, alat, ukuran lapangan, bentuk,
modifikasi

jumlah  pemain. Dengan

pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar, minat atau
partisipasi  siswa dalam  mengikuti

pembelajaran,  menciptakan  suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan

tidak membosankan bagi siswa.

Salah satu pendekatan dalam
pembelajaran sepaksila dalam permainan
sepaktakraw yang dapat digunakan dalam
hal ini adalah pendekatan pembelajaran
dengan menggunakan bola modifikasi dari
bola sepak plastik dengan ukuran yang
agak kecil. Alat bantu berupa bola sepak
plastik, tekstur bahannya lebih lunak dan
siswa tidak akan merasa sakit saat
malaksanakan sepaksila dan harganya
lebih terjangkau dibandingkan bola takraw
yang sesungguhnya. Dengan seperti itu
tentunya siswa akan lebih bersemangat dan
tidak takut untuk mengikuti pembelajaran

sepaksila dalam permainan sepaktakraw.

Sepaksila dalam permainan
sepaktakraw merupakan gerakan yang
paling sering digunakan pada waktu
pelaksanaan  permainan  dibandingkan
dengan gerakan yang lain. Teknik dasar
sepaksila lebih mudah diberikan kepada

siswa usia kelas V sekolah dasar karena

simki.unpkediri.ac.id

[I5 |1



Simki-Techsain Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

gerakannya masih sangat sederhana dan
lebih

gerakan sepaksila dalam kondisi apapun.

anak cenderung  menggunakan

Dari
dihadapi

menyampaikan

permasalahan umum yang

guru  penjasorkes  dalam

pembelajaran  sepaksila
dalam permaianan sepaktakraw, maka
peneliti  merasa tertarik  melakukan
penelitian tindakan kelas ( PTK ) pada
siswa kelas V SD Negeri Wonodadi 1
Kab.Blitar =~ dengan

judul  “Upaya

Peningkatan Hasil Belajar Sepak Sila
Dalam Permainan Sepaktakraw Melalui
Penerapan Media Alat Bantu Pembelajaran
Siswa kelas V SD Negeri Wonodadi 1

Kab.Blitar Tahun pelajaran 2016/2017.

Il. METODE
A. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari
tes dan observasi.
1. Tes dipergunakan untuk
mendapatkan data tentang hasil
belajar sepaksila yang dilakukan
siswa.
2. Observasi dipergunakan sebagai
teknik untuk mengumpulkan data
tentang hasil belajar siswa selama
kegiatan pembelajaran sepaksila
menggunakan media alat bantu

bola plastik.

Binti Solekah | 12.1.01.09.0402
FKIP — PENJASKESREK

3.

Angket /

mendapatkan

Kartu
data

ceria

untuk

tingkat

partisipasi siswa dalam mengikuti

pembelajaran sepaksila.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 2

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data

Sumber . Teknik .
data Jenis data oengumpulan instrumen
Siswa Hasil Tes praktek Tes
kemampuan kemampuan
sepaksila sepaksila
Siswa Hasil belajar | Praktek dan | Lembar
dalam unjuk kerja observasi
melakukan siswa
sepaksila
menggunakan
modifikasi
media  bola
plastik

B. Uji Validitas Data

Teknik pengujian validitas data

dilakukan  dengan triangulasi  yang
mencakup:
1. Data hasil belajar sepaksila,

divaliditas dengan 3 sumber data

yakni data dari peneliti,

kolaborator, penampilan  siswa
dalam melakukan sepaksila.

Data tentang keaktifan siswa, tiga
sumber data diperoleh dari peneliti,
observer dan siswa.

Data tentang penggunaan media
alat bantu bola plastik dengan

triangulasi peneliti.
simki.unpkediri.ac.id
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C. Analisis Data

Analisis data adalah proses
menyeleksi, menyederhanakan,
memfokuskan, mengabstraksikan  data
secara sistimatis dan rasional. Data yang
dikumpulkan pada setiap observasi dari
pelaksanaan siklus PTK dianalisi secara
deskriptif  kuantitatif, untuk  melihat
kecenderungan  yang tejadi  dalam
penelitian jasmani.

1. Hasil belajar sepaksila yaitu dengan
menganalisis nilai rata-rata
sepaksila. Kemudian dikatagorikan
dalam Kklasifikasi skor yang telah
ditentukan.

2. Hasil  belajar siswa  dalam
melakukan sepaksila menggunakan
media alat bantu bola plastik yaitu
dengan mengobservasi  kegiatan
pembelajaran serta menganalisis
gerakan sepaksila menggunakan
media alat bantu bola plastik.
Kemudian dikategorikan dalam
klasifikasi yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini  melalui
angka-angka yang diperoleh saat unjuk
kerja sepaksila dengan menggunakan
media alat bantu bola plastik. Menurut
Iskandar (2009: 131) yang menyatakan
bahwa, data yang dikumpulkan pada setiap
kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus
PTK dianalisis secara deskripsif dengan

menggunakan prosentase untuk melihat
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kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan

pembelajaran.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. HASIL

Penerapan media alat bantu
pembelajaran dapat meningkatkan
pembelajaran sepaksila. Hal ini terlihat
dari keantusiasan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Mereka lebih bersemangat,
bergembira, penuh percaya diri, aktif dan
suasana kelaspun menjadi lebih baik,
sehingga tujuan pembelajaran pun akan
tercapai  dengan  optimal.  Tujuan
pembelajaran dalam materi yang diambil
tindakan adalah bahwa siswa dapat
melakukan sepaksila dengan teknik yang
benar.

Dalam pembelajaran sepaksila
biasanya kurang adanya unsur bermain.
Pemberian permainan dalam pembelajaran
sepaksila sebagai variasi dari
pembelajaran, namun tidak mengurangi
nilai-nilai  yang terkandung didalam
pembelajaran sepaksila seperti adanya rasa
percaya diri, tanggung jawab, bekerja sama
dengan teman, kejujuran dan lain-lain.

Pembelajaran dengan bermain
pendekatan kearah teknik gerakan atau
bermain yang mendukung teknik sepaksila.
Dengan penerapan media alat bantu
pembelajaran siswa diharapkan menjadi

aktif bergerak dan semangat terutama pada

simki.unpkediri.ac.id
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materi Sepaksila. Berikut daftar tabel dari

empat pertemuan:

1. Siklus | Pertemuan ke 1 :

Tabel 10. Hasil Penilaian Sepaksila Siklus

| Pertemuan Ke 1

Berdasarkan grafik diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa siswa yang
25%,
sedangkan nilai siswa yang masuk kategori

masuk kategori tuntas sebesar

belum tuntas sebesar 75%.
2. Siklus | Pertemuan ke 2 :

Tabel 11. Hasil Penilaian Sepaksila Siklus

| Pertemuan Ke 2

Hasil Penilaian Sepaksila
Hasil ]

Frekuensi Persentase
Tuntas 5 25%
Belum 0
Tuntas 15 3%
Rata-rata 71,42
Kelas

Tabel di atas menunjukkan nilai
kemampuan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran sepaksila pada pertemuan ke
1. Dari tabel tersebut diketahui bahwa
siswa yang masuk kategori tuntas 5 anak
dengan persentase sebesar 25%, sedangkan
nilai siswa yang masuk kategori belum
tuntas 15 anak dengan persentase sebesar
75%.

pembelajaran

Batas nilai ketuntasan dalam
adalah  75.

ketuntasan belajar pada pertemuan pertama

Persentase

mencapai 25% dengan nilai rata-rata siswa
adalah 71,42.

BOD%
D
RO e

e

OO0

Gambar 7 . Grafik Ketuntasan Belajar

SepaksilaPada Siklus | Pertemuan Ke 1

Siswa kelas V SD Negeri Wonodadi 1
Kab.Blitar dalam persentase (%).
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Hasil Penilaian Sepaksila
Hasil ]

Frekuensi Persentase
Tuntas 8 40%
Belum 0
Tuntas 12 60%
Rata-rata
Kelas 13,47

Tabel di atas menunjukkan nilai
kemampuan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran sepaksila pada pertemuan ke
2. Dari tabel tersebut diketahui bahwa
siswa yang masuk kategori tuntas 8 anak
dengan persentase sebesar 40%, sedangkan
nilai siswa yang masuk kategori belum
tuntas 12 anak dengan persentase sebesar
60%.

pembelajaran

ketuntasan dalam
adalah  75.

ketuntasan belajar pada pertemuan kedua

Batas nilai

Persentase

mencapai 40% dengan nilai rata-rata siswa
adalah 73,47.

simki.unpkediri.ac.id
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0%
60 %
0%
0%

0. Tillas belum funtag

Gambar 8. Grafik Ketuntasan Belajar
Sepaksila Pada Siklus | Pertemuan Ke
2Siswa kelas VV SD Negeri Wonodadi 1
Kab.Blitar dalam %.

Berdasarkan grafik diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa siswa yang
masuk kategori tuntas sebesar 40%,
sedangkan nilai siswa yang masuk

kategori belum tuntas sebesar 60%.

3. Siklus Il Pertemuan ke 1 :
Tabel 12. Hasil Penilaian Sepaksila Siklus
Il Pertemuan Ke 1

dengan persentase sebesar 40%. Batas nilai
ketuntasan dalam pembelajaran adalah 75.

Persentase  ketuntasan  belajar  pada

pertemuan kedua mencapai 60% dengan

nilai rata-rata siswa adalah 74,97.

80 %
0 %
40 %

0%

m“ Tuoantas el Tumies

Gambar 9. Grafik Ketuntasan Belajar
Sepaksila Pada Siklus 1l Pertemuan Ke 1
Siswa kelas V SD Negeri Wonodadi 1
Kab.Blitar dalam persentase (%).

Berdasarkan grafik diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa siswa yang
60%,

sedangkan nilai siswa yang masuk kategori

masuk kategori tuntas sebesar

belum tuntas sebesar 40%.
4. Siklus Il Pertemuan ke 2 :

Tabel 13. Hasil Penilaian Sepaksila Siklus
Il Pertemuan Ke 2

Hasil Penilaian Sepaksila
Hasil )

Frekuensi Persentase
Tuntas 12 60%
Belum 0
Tuntas 8 40%
Rata-rata
Kelas 74,97

Tabel di atas menunjukkan nilai
kemampuan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran sepaksila pada Siklus I
tabel tersebut

pertemuan ke 1. Dari

diketahui bahwa siswa yang masuk

kategori tuntas 12 anak dengan persentase
sebesar 60%, sedangkan nilai siswa yang

masuk kategori belum tuntas 8 anak
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Hasil Penilaian Sepaksila
Hasil ]

Frekuensi Persentase
Tuntas 16 80%
Belum 0
Tuntas 4 20%
Rata-rata
Kelas 11,47
Tabel atas menunjukkan nilai

kemampuan siswa dalam melaksanakan

pembelajaran sepaksila pada Siklus 1l
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pertemuan ke 2. Dari tabel tersebut
diketahui bahwa bahwa siswa yang masuk
kategori tuntas 16 anak dengan persentase
sebesar 80%, sedangkan nilai siswa yang
masuk kategori belum tuntas 4 anak
dengan persentase sebesar 20%. Batas nilai
ketuntasan dalam pembelajaran adalah 75.
Persentase  ketuntasan  belajar  pada
pertemuan kedua mencapai 80% dengan

nilai rata-rata siswa adalah 77,47.

0%

60%
0%

0%
0%

pinibitinihie-IF ] o b tummvims

Gambar 10. Grafik Ketuntasan Belajar
Sepaksila Pada Siklus Il Pertemuan Ke 2
Siswa kelas VV SD Negeri Wonodadi 1

Kab.Blitar dalam persentase (%).

Berdasarkan grafik diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa siswa yang
masuk Kkategori tuntas sebesar 91,30%,
sedangkan nilai siswa yang masuk
kategori belum tuntas sebesar 8,70%. Hal
ini menunjukkan bahwa tujuan media alat
bantu pembelajaran dapat meningkatkan

hasil pembelajaran sepaksila.
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Tabel 14. Hasil Perbandingan Nilai

Kemampuan Siswa dalam Melaksanakan

Pembelajaran Sepaksila dari Siklusl

media alat bantu pembelajaran dapat
meningkatkan hasil pembelajaran. Pada
siklus Ipertemuan ke 1 nilai rata-rata kelas
71,42 dan ketuntasan belajar mencapai
25%. Pada pertemuan ke 2 nilai rata-rata
73,47dan

mencapai 40%. Pada siklus Il pertemuan

kelas ketuntasan  belajar

ke 1 nilai rata-rata kelas 74,97 dan
ketuntasan belajar mencapai 60%. Pada
pertemuan ke 2 nilai rata-rata 77,47 dan
ketuntasan belajar mencapai 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan media alat
bantu pembelajaran dapat meningkatkan
pembelajaran sepaksiladalam permainan
sepaktakraw pada siswa kelas VV SD Negeri

Wonodadi 1 Kab.Blitar Tahun pelajaran

simki.unpkediri.ac.id
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Sampai Siklus II.
Siklus | Siklus 11
Perte Perte Perte Perte
Nilai
Muan 1 muan 2 muan 1 muan 2
F % F % F % F %
25 60
Tuntas 5 8 | 40% 12 16 | 80%
% %
Belum 75 40
15 12 | 60% 8 4 | 20%
tuntas % %
Rata-
rata 71,42 73,47 74,97 77,47
kelas
Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat pembelajaran sepaksila dengan
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2016/2017. Peningkatan hasil belajar dapat
dilihat pada grafik berikut:

5%
0% 6% 60%

0% i 0Y%
0% y
0y

pertesnuan | perismusn 2 perismuan | pertsmuan 2

Gambar 11. Grafik Peningkatan
Ketuntasan Belajar Sepak sila dari Siklus 1
sampai dengan Siklus Il Siswa kelas V SD

Negeri Wonodadi 1 Kab.Blitar dalam
persentase (%).

Pembelajaran pendidikan jasmani
secara umum tidak hanya mengacu pada
nilai semata, tetapi paling penting pada
proses pembelajarannya. Dalam proses
pembelajaran guru harus membuat siswa
lebih antusias, senang dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran tercapai.Penerapan media
alat bantu pembelajaran dalam

pembelajaran sepaksila mendapat
tanggapan yang baik dari siswa. Mereka
sangat senang dan hanya beberapa siswa
yang merasa biasa-biasa saja. Dari angket
yang diberikan kepada siswa menunjukan
bahwa siswa rata-rata menjawab senang
dan tidak ada yang mengatakan tidak
senang. Hal itu menunjukan bahwa
kebanyakan mereka senang dan lebih

termotivasi.
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Alasan terbanyak adalah
permainan yang digunakan untuk sepaksila
sangat menarik. Alasan berikutnya adalah
pembelajaran lebih bervariasi, sehingga
tidak membosankan, penyampaian materi
oleh guru cukup jelas, tidak kesulitan
dalam mengikuti permainan, tidak sulit
belajar teknik gerakan. Tes yang diajukan
sesuai dengan materi yang telah diajarkan,
suasana  kelas  menyenagkan  dan
penguasaan materi oleh guru cukup
baik.Pembelajaran dengan media alat bantu
pembelajaran sangat disukai oleh siswa,
karena mudah dipahami, penjelasan dari
guru cukup jelas dan siswa dapat
melaksanakan tes dengan baik dan
akhirnya timbul rasa percaya diri dan

motivasi tinggi dalam belajar

B. Simpulan

Dari pembahasan hasil penelitian
diatas menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar sepaksila. Pada
siklus | ketuntasan belajar mencapai 40%
dan pada siklus I ketuntasan belajar
mencapai 80% sedangkan indikator target
pencapaian ketuntasan belajar ditetapkan
sebesar 75%, dengan demikian dapat
diambil simpulan bahwa, media alat bantu
pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar  sepaksila dalam  permainan

sepaktakraw serta dapat meningkatkan
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antusiasme, semangat, dan keaktifan siswa,

suasana kelas menjadi menyenangkan.
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